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1.1 Latar Belakang 
Tanaman tebu merupakan tanaman penghasil bahan baku gula yang tumbuh didaerah beriklim tropis. Tanaman tebu menjadi sumber pemanis utama yaitu mencapai 70%, sedangkan sisanya berasal dari bit gula. Menurut Badan Pusat Statistik dalam Lubbis [1], kebutuhan gula per tahun Indonesia mencapai 4.039,2 juta ton gula untuk memenuhi kebutuhan gula lebih dari 260 juta jiwa penduduk Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman ini sangat dibutuhkan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan produksi gula. Pada proses produksi tebu menjadi gula menghasilkan limbah berupa ampas tebu. Ampas tebu merupakan residu dari proses penggilingan ampas tebu setelah diekstrak atau dikeluarkan niranya. Rendemen ampas tebu mencapai 30-40% dari bobot tebu yang masuk ke penggilingan [2]. Menurut data P3GI [3], terdapat 48 pabrik gula milik BUMN dan 17 pabrik gula milik swasta dengan jumlah tebu yang digiling sebanyak 33 juta ton per tahun. Dari jumlah tersebut, ampas tebu yang dihasilkan sekitar 10 juta ton ampas tebu. Sekitar 50% ampas tebu yang dihasilkan setiap pabrik gula, dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler dan sisanya dibiarkan berserakan, mengotori lingkungan dan ditimbun sebagai buangan [4]. Penimbunan ampas tebu dalam waktu tertentu dapat menyebabkan masalah, salah satunya menyita lahan yang luas untuk penyimpanannya [5]. Selain itu, ampas tebu merupakan bahan yang mudah terbakar, sehingga dapat menyebabkan kebakaran pada pabrik dan menghasilkan pencemaran udara [6]. 
Ampas tebu telah banyak dimanfaatkan antara lain sebagai bahan pembuatan karbon hitam, yang kemudian dijadikan karbon aktif [5], [7], [8]. Salah satu hal yang mendasari pemilihan  karbon ampas tebu yaitu karena ampas tebu memiliki kadar karbon tinggi [5]. Karbon hitam umumnya didapatkan dengan memanaskan bahan yang mengandung karbon. Kehadiran karbon hitam dari hasil pembakaran ampas tebu memberi harapan untuk pengelolaan ampas tebu salah satunya sebagai sumber pigmen untuk tinta. Warna hitam yang sempurna menjadi alasan dipilihnya karbon hitam sebagai pigmen pada tinta hitam. Selain itu, karbon hitam memiliki daya tahan yang baik terhadap pelarut dan cenderung mudah didapatkan. Dalam perkembangan di industri tinta, penggunaan carbon black menjadi pilihan para konsumen tinta hitam mengalahkan pengunaan spinnel black, rutile black dan iron black [9]. 
Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan penelitian membuat tinta berbahan dasar karbon ampas daun [10]. Penelitian lainnya juga telah membuat tinta spidol berbahan dasar karbon hitam dari limbah endapan kopi [11]. Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui bahwa hasil pembakaran limbah organik seperti endapan kopi dan sampah daun dapat dijadikan karbon hitam atau arang, yang kemudian dapat dijadikan pigmen warna hitam pada pembuatan tinta. Hasil uji penelitian tersebut menunjukkan bahwa tinta yang dihasilkan memiliki kualitas yang mendekati SNI tinta, namun masih memiliki kelemahan diantaranya waktu kering yang lama dan susah dihapus dari permukaan papan tulis. 
Tinta spidol whiteboard komersil umumnya memiiki harga yang mahal, dan beberapa diantaranya memiliki kadar Volatile Organic Compound (VOC) yang tinggi yang membahayakan kesehatan. Pada tahun 2016, Castorina dkk melakukan pendeteksian kandungan VOC pada 17 sampel spidol whiteboard, dan hasilnya 3 dari 6 sampel terdeteksi mengandung VOC jenis asetaldehid dan formaldehid,  3 sampel mengandung toluen, 9 sampel mengandung 1-propanol, 10 sampel mengandung 1-butanol, dan mengandung beberapa senyawa VOC lainnya [12]. Bahan-bahan ini merupakan bahan yang biasa digunakan sebagai bahan pengikat pewarna seperti pelarut atau zat aditif pada tinta. Menurut Castorina [11], senyawa asetaldehid dan formaldehid (formalin) merupakan senyawa yang diklasifikasikan sebagai zat karsinogen, yaitu zat yang dapat memicu kanker. Sedangkan senyawa VOC seperti toluen, 1-propanol dan 1-butanol termasuk senyawa mudah menguap yang mampu mencemari udara dan menimbulkan iritasi  pada panca indera, kulit serta pernafasan menurut Globally Harmonized System of Classification and Labeling of Chemicals (GHS) [13]. Berdasarkan bahaya yang dapat ditimbulkan tersebut, perlu dilakukan inovasi tinta spidol alternatif yang ramah lingkungan dan tidak berbahaya. 
Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang berfokus dalam pembuatan tinta spidol whiteboard menggunakan pigmen warna hitam dari karbon ampas tebu dan pelarut yang aman digunakan. Penelitian ini diharapkan memberikan alternatif bahan pembuatan tinta yang ramah lingkungan dan tidak membahayakan bagi kesehatan tubuh.  

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana proses pemanfaatan ampas tebu menjadi tinta spidol whiteboard warna hitam? 
2. Bagaimana formula yang baik untuk pembuatan tinta spidol whiteboard berbahan dasar ampas tebu?
3. Bagaimana karakteristik tinta spidol whiteboard berbahan dasar ampas tebu? 

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui proses pemanfaatan ampas tebu menjadi karbon hitam yang kemudian dapat digunakan untuk pembuatan tinta spidol whiteboard. 
2. Mengetahui formula yang baik pada pembuatan tinta spidol whiteboard berbahan dasar ampas tebu.
3. Mengetahui karakteristik tinta spidol whiteboard berbahan dasar karbon hitam ampas tebu. 

1.4 Manfaat 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 
1. Memberikan alternatif bahan pembuatan tinta yang ramah lingkungan dan tidak membahayakan bagi kesehatan tubuh. 
2. Meningkatkan nilai ekonomi ampas tebu. 
3. [bookmark: _GoBack]Karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti-peneliti lain yang melakukan penelitian tentang tinta spidol maupun ampas tebu.    
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